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 Abstract. This study aims to determine the role of principal supervision in 

improving the performance of elementary school class teachers in cluster 

XXXVI Ateuk, Kuta Baro District, Aceh Besar Regency. This research uses a 

qualitative approach with a case study type. Data collection through in-depth 

interviews and observations. While data analysis techniques include data 

reduction, data presentation and conclusion making. The results of the study 

show that the supervision of the principal plays a role in improving teacher 

performance, improving teacher performance, especially in the learning process. 

The role of the principal as a supervisor in improving teacher performance is to 

act as a coordinator, consultant, group leader and evaluator. Supervision 

activities of school principals in improving teacher performance are carried out 

through planning, implementation, and evaluation. The implementation of 

supervision is carried out to see the condition of learning activities carried out by 

teachers, namely, to check the suitability of learning tools with their application 

in class, if not this is what is evaluated, and guidance and coaching are carried 

out to be better. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran supervisi kepala 

sekolah dalam meningkatkan kinerja guru kelas jenjang SD pada gugus XXXVI 

Ateuk Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Pengumpulan data 

melalui wawancara mendalam dan observasi. Sedangkan teknik analisis data 

meliputi reduksi data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan. Hasil 

penilitan menunjukkan supervisi kepala sekolah sangat berperan dalam 

meningkatkan kinerja guru, memperbaiki kinerja guru terutama dalam proses 

pembelajaran. Peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan 

kinerja guru yaitu berperan sebagai koordinator, konsultan, pemimpin kelompok 

dan evaluator. Kegiatan supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 

guru dilakukan melalui perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Pelaksanaan 

supervisi dilakukan untuk melihat kondisi kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

guru yaitu untuk mengecek kesesuian perangkat pembelajaran dengan 

penerapannya di kelas, jika belum inilah yang di evaluasi dan dilakukan 

bimbingan dan pembinaan agar menjadi lebih baik.  
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PENDAHULUAN  

Melalui supervisi pendidikan guru diberi kesempatan untuk dapat meningkatkan kinerja 

dan dilatih untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi. Dengan dilakukannya supervisi 

pendidikan yang intensif kepada guru, secara tidak langsung peserta didik akan terkena 

dampaknya yaitu ikut terangkat prestasi belajarnya. Supervisi pendidikan membantu guru 

dalam memahami keadaan peserta didiknya, hal ini penting karena guru harus memahami 

kebutuhan peserta didiknya. Apabila guru dapat mengidentifikasi kebutuhan peserta didiknya, 

guru dapat merencanakan pembelajaran secara lebih tepat melalui analisis kondisi peserta 

didik. 

Kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisi bukan hanya menilai kinerja seorang guru 

saja tetapi semua kegiatan yang berhubungan dengan proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan 

supervisi pendidikan dilakukan tidak hanya sekedar untuk mencari-cari kesalahan yang 

dilakukan oleh guru, melainkan mengidentifikasi yang sudah baik dan yang belum. Apabila 

tugas yang diberikan kepada guru sudah dilaksanakan dengan baik, maka agar ditingkatkan. 

Namun jika belum terlaksana dengan baik, maka segera untuk dilakukan upaya perbaikan 

melalui pembinaan. Jadi dalam kegiatan supervisi guru diikutsertakan dalam usaha-usaha 

perbaikan pendidikan yang diperlukan dalam memberikan ide, pendapat, dan pengalaman 

sehingga guru tidak hanya sebagai pelaksana pasif. Menurut Prasojo & Sudiyono (2011) 

sasaran dari supervisi pendidikan adalah guru dalam proses pembelajaran yang meliputi materi 

pokok yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, penyusunan silabus dan pembuatan 

RPP, pemilihan dalam menggunakan strategi/metode/teknik pembelajaran, pengunaan media 

dan teknologi informasi dalam kegiatan pembelajaran, melakukan penilaian terhadap proses 

dan hasil belajar peserta didik serta melaksanakan penelitian tindakan kelas. Kompetensi 

supervisi pendidikan yang dilakukan meliputi perencanaan program, pelaksanaan program, dan 

menindaklanjuti program supervisi akademik (Karyati, 2020). Kompetensi inti dari 

pelaksanaan supervisi pendidikan ialah membina guru dalam meningkatkan mutu proses 

pembelajaran (Astuti, 2017). 

Meskipun kepala sekolah dan guru menyadari pentingnya supervisi pendidikan, namun 

pada kenyataannya pelaksanaan supervisi kepala sekolah dan guru masih masih kurang 

maksimal. Hal ini terlihat dari masih banyaknya guru-guru yang menjalankan proses 

pembelajaran hanya untuk menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga 

pendidik walaupun hasilnya tidak sesuai dengan harapan. Berdasarkan observasi awal di SD 

Gugus XXXVI Aceh Besar terlihat bahwa para kepala sekolah belum melaksanakan supervisi 

secara optimal dalam meningkatkan kinerja guru. Hal ini dapat diketahui bahwa dalam 



Nufriadi, Putra & Mukhlisuddin, Peran Supervisi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja …           422 

 

pencermatan perencanaan pembelajaran, pengamatan proses belajar mengajar, dan 

melaksanakan evaluasi pembelajaran, tidak didukung administrasi supervisi yang lengkap. Hal 

ini dikarenakan kurangnya pemahaman kepala sekolah tentang supervisi akademik, sehingga 

tidak dapat menyusun perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut supervisi akademik dengan 

baik.  

Beberapa kegiatan yang mencerminkan kinerja guru kelas di Gugus XXXVI Aceh Besar 

antara lain dapat diketahui dari kegiatan: merencanakan pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran, dan melaksanakan penilaian belum sesuai dengan ketentuan. Sebagian guru 

menyusun perangkat pembelajaran baik silabus maupun RPP dengan cara fotokopi dari sekolah 

lain, atau dari gugus lain. Mereka belum sepenuhnya memahami bahwa penyusunan perangkat 

pembelajaran adalah menjadi tanggung jawab pokok yang harus dikerjakan guru. Bahkan ada 

guru yang yang hanya fotokopi silabus dan RPP dari teman guru, dan ada juga guru dalam 

melaksanakan pembelajaran tidak menggunakan RPP yang menggambarkan desain kegiatan 

pembelajaran. Dalam menyusun perangkat pembelajaran juga tidak tepat waktu (awal 

semester). Demikian juga dilapangan menunjukkan bahwa masih terdapat guru-guru tertentu 

yang belum menerapkan kinerjanya secara optimal, seperti datang terlambat, belum 

sepenuhnya menguasai kurikulum, dan administrasi guru. Sebagian guru sering datang 

terlambat dan sering meninggalkan kelas. Kinerja guru kurang memenuhi standar proses. Hal 

ini ditunjukkan dengan guru dalam pelaksanaan pembelajaran belum sesuai dengan langkah-

langkah yang dibuat, seperti tidak adanya kegiatan konfirmasi dan apersepsi. Di samping itu, 

kegiatan pembelajaran tidak sesuai dengan alokasi waktu yang ditentukan.  

Kurang optimalnya pembelajaran yang dilakukan guru menjadi pokok penting 

pembahasan penelitian dimana supervise berperan penting dalam memperbaiki dan 

meningkatkan kinerja guru dalam menjalankan tugas belajar mengajar. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui peran supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru kelas 

jenjang SD pada Gugus XXXVI Ateuk Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode deskriftif. 

Pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif digunakan untuk mengkaji permasalahan dan 

memperoleh makna yang lebih mendalam tentang peran kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru melalui supervisi pendidikan pada Gugus XXXVI Ateuk 

Kecamatan Kuta Baro. Moleong, (2005) menegaskan bahwa penelitian kualitatif pada 

hakikatnya mengawasi orang dalam lingkungannya, berintegrasi dengan mereka, berusaha 
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memahami bahasa dan tafsirannya tentang dunia sekitarnya. Pendekatan kualitatif digunakan 

dalam penelitian ini adalah berdasarkan beberapa pertimbangan sebagai berikut: pertama; 

peneliti bermaksud mengembangkan konsep pemikiran, pemahaman dari pola yang terkandung 

dalam peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru melalui supervisi 

pendidikan pada Gugus XXXVI Ateuk Kecamatan Kuta Baro. 

Melihat secara keseluruhan suatu keadaan gaya kepemimpinan kepala sekola sekolah 

dalam meningkatkan kinerja guru secara keseluruhan, sensitive terhadap orang yang diteliti 

dan mendeskripsikanya secara induktif. Kedua; peneliti bermaksud untuk menganalisis dan 

menafsirkan suatu fakta, gejala, dan peristiwa yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan 

kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru, dalam konteks ruang dan waktu serta situasi 

yang dialami. Ketiga; bidang kajian penelitian ini berkenaan dengan suatu proses dan kegiatan 

peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru melalui supervisi 

pendidikan pada Gugus XXXVI Ateuk Kecamatan Kuta Baro. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi dan wawancara secara langsung terhadap berbagai narasumber. 

Data yang dikumpulkan dianalisis secara kualitatif dengan tahapan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL  

Peran iSupervisi iKepala iSekolah idalam iMeningkatkan iKinerja iGuru  

Kepala isekolah isebagai isupervisor diharapkan imengetahui idan imemberikanisolusi 

iterhadap ipermasalahan iyang iterjadi. Supervisi iyang idilakukan ioleh ikepala isekolah idapat 

iberupa idorongan, ibimbingan, idan kesempatan idari ipertumbuhan ikeahlian idan ikecakapan 

iguru-guru iseperti ibimbingan idalam usaha ipelaksanaan ipembaharuan idalam ipendidikan 

idan ipengajaran, ipemilihan ialat-alat pelajaran idan imetode imengajar iyang ilebih ibaik, 

icara ipenilaian iyang isistematis iterhadap fase idalam iseluruh iproses ipengajaran, idan 

isebagainya. iBertolak idari ipernyataan itersebut, kegiatan isupervisi imerupakan ihal ipenting 

iyang iharus idilakukan iuntuk imengevaluasi langkah idan ikegiatan iyang itelah idilakukan 

idalam irangka imengembangkan isekolah. Supervisi imerupakan isuatu ikebutuhan imesti 

idilakukan idalam ipendidikan, isupervisi iyang dilakukan ikepala isekolah idapat 

idilaksanakan isecara ikontinyu idangan itujuan iuntuk mengetahui ikegiatan ipembelajaran 

iyang isedang iberlangsung iserta idapat imemberikan isolusi terhadap ipermasalahan-

permasalahan iyang isedang idihadapi ioleh iguru idi isekolah. Dalam ipelaksanaan isupervisi 

ikepala isekolah idalam imeningkatkan ikinerja iguru idi iSD Abulyatama iAceh iBesar, kepala 

sekolah menyampaikan bahwa:  
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“Supervisi dilakukan dua kali dalam setahun yaitu pada semester genap dan semester 

ganjil, sedangkan kegiatan supervisi biasanya dilakukan pada minggu kedua atau 

minggu ke tiga pada awal tahun ajaran baru yang dilakukan dilakukan oleh kepala 

sekolah atau dari pengawas dari dinas pendidikan dan kebudayaan Aceh Besar”.  

 

Sejalan dengan pernyataan kepala sekolah iSD iAbulyatama, guru SD Abulyatama juga 

menyampaikan bahwa:  

“Berkaitan dengan pelaksanaan supervisi kepala sekolah yaitu dilakukan pada setiap 

awal semester genap dan juga awal semester ganjil atau dua kali dalam setahun sesuai 

dengan jadwal yang sudah direncanakan”.  

 

Setiap sekolah tentu mempunyai cara masing-masing untuk meningkatkan kinerja guru, 

apalagi bagi guru berkarir dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu, kegiatan supervisi kepala 

sekolah memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja guru. Sebagaimana hasil 

wawancara dengan kepalaiSD iAbulyatama yang menyatakan bahwa: 

“Supervisi kepala sekolah sangat berperan dalam meningkatkan kinerja guru di 

sekolah manapun termasuk di SD Abulyatama Aceh Besar, di mana dengan adanya 

kegiatan supervisi kepala sekolah dan memberikan nasehat dan juga memberikan 

masukan dan bahkan kritikan yang sifatnya untuk memperbaiki kinerja guru terutama 

dalam proses pembelajaran”. 

 

Demikian juga hasil observasi peneliti di SD Abulyatama Aceh iBesar terlihat bahwa 

peranan supervisi kepala sekolah sangat penting dalam meningkatkan kinerja guru, karena 

kepala sekolah memberikan masukan dan bimbingan tentang kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru terutama yang berkaitan dengan kelengkapan ADM yang telah dibuat oleh 

guru yang disupervisi. Kegiatan supervisi yang dilakukan kepala sekolah memiliki tujuan yaitu 

untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Dengan adanya 

supervisi, kepala sekolah dapat melakukan pembinaan pada guru dan juga staf sekolah untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kemampuan mereka dalam situasi belajar menjadi lebih 

baik. Dengan demikian sasaran pokok dalam kegiatan supervisi yaitu tugas pokok guru. Dalam 

hal ini, kepala SD iAbulyatama mengungkapkan bahwa: 

“Ada dua aspek yang menjadi perhatian penting dalam kegiatan supervisi yaitu 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan juga hal-hal lainnya 

yang menunjang kegiatan pembelajaran. Karena aspek utama dalam kegiatan 

supervisi yaitu guru, maka layanan dan kegiatan supervisi kepala sekolah diarahkan 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola kegiatan 

pembelajaran. Oleh karena itu, aktivitas supervisi ditujukan untuk meningkatkan 

kemampuan guru dalam mengajar, sehingga dapat memberikan pembelajaran yang 

lebih berkualitas pada siswa”. 

 

Bertolak dari pernyataan tersebut, kegiatan supervisi kepala sekolah merupakan sesuatu 

yang sangat penting dan harus dilakukan untuk mengevaluasi langkah dan kegiatan guru dalam 
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upaya mengembangkan sekolah dan meningkatkan kinerja guru menjadi lebih baik. Oleh 

karena itu, kegiatan supervisi menjadi suatu kebutuhan yang tidak boleh dilupakan dalam 

pendidikan. Di mana dengan kegiatan supervisi, kepala sekolah selalu pemimpin sekolah dapat 

mengetahui kelemahan aktivitas pembelajaran yang sedang berlangsug serta dapat memberikan 

suatu solusi terkait permasalahan yang ada. Sebagaimana ungkapan guru SDiAbulyatama 

bahwa: 

“Melalui kegiatan supervisi, kami guru dapat mengetahui berbagai problem yang kami 

hadapi dalam pembelajaran, sehingga dengan adanya layanan supervisi bagi kami 

guru dapat bermanfaat bagi kami dalam memperbaiki pengajaran yang masih belum 

sesuai dengan harapan” 

 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa melalui kegiatan supervisi, guru 

mendapatkan kesempatan untuk meningkatkan kinerja yang lebih baik dan profesional, guru 

juga dapat dilatih memecahkan berbagai masalah yang dihadapi terutama dalam hal 

administrasi dan pembelajaran. Melalui kegiatan supervisi juga, kepala sekolah dapat 

memberikan layanan untuk membantu guru mengembangkan situasi belajar mengajar di kelas 

menjadi lebih baik dan profesional.  

Kegiatan supervisi yang dilakukan kepala sekolah berfungsi untuk memberikan dukungan, 

membantu, memperbaiki dan mendorong peningkatan kinerja guru ke arah yang lebih baik dan 

profesional. Jika dilihat dari fungsinya, maka peranan supervisi kepala sekolah dapat 

dipandang sebagai kordinator, konsultan (pembantu/pelayan), pemimpin kelompok dan 

evaluator. Dalam melakukan kegiatan supervisi, kepala sekolah sebagai koordinator kepala 

sekolah berperan dalam mengkoordinir program pembelajaran, tugas-tugas guru dan staf serta 

berbagai kegiatan guru lainnya. Dalam hal ini kepala SDiAbulyatama mengungkapkan bahwa: 

“Peran kepala sekolah sebagai koordinator dalam kegiatan supervisi yaitu 

bertanggung jawab dalam mengkoordinir program pembelajaran, tugas-tugas guru 

dan staf serta berbagai kegiatan guru lainnya, karena itu kepala sekolah harus mampu 

menguasai secara baik semua hal yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran, 

seperti metode pembelajaran, perangkat pembelajaran, teknik evaluasi dan juga 

kurikulum. Dengan itu, kepala sekolah dapat melakukan pembinaan, pemantauan dan 

juga dapat memperbaiki kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru”. 

 

Sebagai konsultan, kepala sekolah yang juga sebagai supervisor harus melakukan 

pembinaan dan memberikan bantuan kepada guru dalam menigkatkan keahlian pada bidang 

profesinya. Dalam hal ini kepala SDiAbulyatama mengungkapkan bahwa: 

“Dalam melakukan kegiatan supervisi, seorang kepala sekolah dapat berperan sebagai 

konsultan yaitu mengkomunikasikan, membantu dan melakukan konsultasi terkait 

masalah yang dihadapi guru dalam pengajaran”. 
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Sebagai pemimpin kelompok, kepala sekolah berperan dalam memimpin guru dan staf 

sekolah mengembangkan potensi kelompok melalui kegiatan supervisi. Sebagai pemimpin 

kelompok kepala sekolah dapat mengembangkan keterampilan kerja kelompok. Sebagai 

pemimpin kelompok juga, kepala sekolah dapat berperan memberikan petunjuk serta 

pengawasan untuk meningkatkan kualitas guru dalam mengajar, membuka kominukasi dua 

arah dan mendelegasikan wewenang. Dalam hal ini, kepala SDiAbulyatama mengungkapkan 

bahwa: 

“Menurut hemat kami, peran kepala sekolah sebagai pemimpin kelompok yaitu 

memimpin kelompok yang terdiri dari guru dan staf sekolah dalam hal pengembangan 

kurikulum, materi ajar dan juga kebutuhan profesional guru yang dilakukan secara 

bersama-sama”.  

 

Sebagai evaluator dalam kegiatan supervisi, kepala sekolah memiliki peran membantu 

guru dalam melakukan penilaian terhadap hasil dan proses belajar yang dilakukan oleh guru. 

Evaluasi hasil yang dimaksud yaitu peningkatan situasi pembelajaran yang sasarannya adalah 

siswa, sedangkan evaluasi proses yang dimaksud adalah usaha yang dilakukan supervisor 

dalam memberikan bantuan kepada guru untuk meningkatkan cara mengajarnya. Terkait 

dengan hal ini, kepala SDiAbulyatama mengungkapkan bahwa: 

“Sebagai evaluator dalam pelaksanaan supervisi sudah kami lakukan secara baik, di 

mana ketika dilakukan evaluasi dan ditemukan adanya kekurangan dan kelemahan 

guru dalam mengajar, maka kami akan memberikan bantuan melalui bimbingan dan 

nasehat untuk meningkatkan situasi belajar dan cara mengajar guru sesuai dengan 

harapan dan ketentuan yanga semestinya”. 

 

Berdasarkan paparan di atas, dapat dipahami bahwa kepala sekolah di SD SDiAbulyatama 

Aceh iBesar telah melakukan perannya dengan baik dalam pelaksanaan supervisi untuk 

meningkatkan kinerja guru. Di mana kepala sekolah sebagai supervisor telah memberikan 

layanan yang baik, membantu guru menyelesaikan kekurangan dan problem yang dihadapi 

guru dalam proses pembelajaran. Kepala sekolah dalam hal ini memberikan bimbingan, 

nasehat dan juga memberikan saran terhadap guru agar memperbaiki semua kekurangannya 

untuk mencapai tujuan pembelajaran sebagaimana yang diharapkan. 

 

Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru  

Pelaksanaan supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di iSD 

iAbulyatama, peneliti melakukan wawancara dengan pihak terkait tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan pelaksanaan supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di 
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SD Abulyatama Aceh Besar. Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara dengan kepala SD 

Abulyatama yang menyatakan bahwa: 

“Kegiatan supervisi kepala sekolah dilaksanakan secara terjadwal sesuai dengan 

rencana yaitu untuk memperbaiki proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru, 

terutama mengingatkan guru bahwa proses pembelajaran harus dilaksanakan dengan 

baik sebagaimana mestinya yaitu dengan menyiapkan semua perangkat pembelajaran 

yang harus disiapkan oleh guru”. 

 

Berdasarkan hasil paparan wawancara tersebut dapat dipahami bahwa pelaksanaan 

supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah di SD Abulyatama Aceh iBesar sesuai dengan 

rencana yaitu dimulai dari pembentukan TIM untuk penyusunan program dan jadwal dan juga 

dengan menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan dalam kegiatan supervisi. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa cara kepala sekolah melakukan supervisi yaitu kepala sekolah terjun 

langsung dalam memantau kegiatan guru mengajar, kepala sekolah melakukan pengamatan 

terhadap proses pembelajaran yang dilakukan guru, dan juga pada saat kegiatan supervisi 

dilaksanakan kepala sekolah juga ada menggunakan lembar observasi yang sudah disiapkan 

sebagai alat penilaian terhadap rencana pembelajaran yang dilakukan guru. Selain melakukan 

observasi dan wawancara dengan kepala sekolah, peneliti juga melakukan wawancara dengan 

guru SD Abulyatama yang mengungkapkan bahwa: 

“Menurut hemat saya pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah 

sudah bagus dan dilakukan sesuai dengan jadwal yang sudah direncanakan, dengan 

adanya supervisi tersebut dapat memotivasi bagi guru untuk meningkatkan kinerja dan 

bekerja dengan baik”. 

 

Pelaksanaan supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru SD di di SD 

Abulyatama Besar dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi. Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan kepala SD Abulyatama 

mengungkapkan bahwa: 

“Supervisi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk pengawasan atau 

monitoring dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi kinerja guru yang di 

antaranya adalah tentang disiplin waktu, kesiapan dokumen yang berkiatan dengan 

administrasi yang berkaitan dengan kinerja guru. Namun sebelum kegiatan supervisi 

dilaksanakan, saya selaku kepala sekolah terlebih dahulu menyiapkan rencana dan 

tahapan supervisi. Perencanaan ini sudah disusun secara baik, sistematis, objektif, 

kreatif, kooperatif dan sesuai dengan realita”. 

 

Berdasarkan pernyataan kepala sekolah tersebut, dapat dipahami bahwa dalam 

melaksanakan kegiatan supervisi, kepala sekolah memiliki beberapa perencanaan yaitu; 

pertama, supervisi secara sistematis yaitu perencanaan dikembangkan secara matang, sehingga 

sesuai dengan sasaran yang diinginkan. Kedua, perencanaan secara kreatif yang dimaksud yaitu 
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supervisi mengembangkan proses belajar mengajar. Ketiga, perencanaan secara kooperatif 

yang dimaksud adalah supervisi mengembangkan perasaan kebersamaan untuk menciptakan 

suasana mengajar yang lebih baik dan efektif. Keempat, perencanaan secara objektif yang 

dimaksud yaitu memberikan masukan sesuai dengan aspek yang terdapat pada instrumen 

kegiatan pelaksanaan supervisi. Kelima, perencanaan supervisi sesuai realita yang dimaksud 

yaitu perencaan supervisi disusun sesuai dengan kondisi di sekolah. 

Pelaksanaan supervisi juga dilakukan kepala sekolah untuk melakukan pemeriksaan 

terhadap kegiatan mengajar guru di kelas yang dalam hal ini kepala sekolah melakukan 

pengecekan terhadap kesesuaian antara perangkat dengan praktik mengajar guru untuk 

mengawasi atau memberikan pengawasan selama proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

di kelas. Sebagaimana yang diungkapkan oleh kepada SD Abulyatama bahwa: 

“Dalam melaksanakan kegiatan supervisi di antara yang saya lakukan yaitu melihat 

kondisi kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru yaitu untuk mengecek apakah 

sudah sesuai dengan perangkat yang disiapkan atau menyimpang, di antara yang saya 

lihat adalah kesesuai materi, metode, media dan bahkan model pembelajaran dengan 

perangkat yang disiapkan, jika belum inilah yang di evaluasi dan dilakukan bimbingan 

dan pembinaan agar menjadi lebih baik”. 

 

Pelaksanaan supervisi dilakukan kepala sekolah dilakukan dengan menggunakan model 

dan teknik tertentu. Adapun model yang digunakan kepala SD Abulyatama sebagaimana hasil 

wawancara yaitu: 

“Dalam pelaksanaan supervisi model yang saya gunakan yaitu, pertama: model 

supervisi konvensional yang berfokus pada pemberian evaluasi dan saran dari 

supervisor kepada guru. Kedua: model supervisi klinis berfokus pada keterampilan 

mengajar guru melalui observasi kelas dan umpan balik. Ketiga: model kalaboratif 

yaitu dengan melibatkan guru dan berfokus pada kerja sama”.  

 

Hasil wawancara tersebut juga sesuai dengan hasil observasi peneliti di lapangan yang 

terlihat bahwa guru ada melakukan kunjungan dan observasi kelas baik di SD Negeri Cot Preh 

maupun di SD Abulyatama Aceh Besar. Selanjutnya hasil wawancara dengan guru SD 

Abulyatama yang mengungkapkan bahwa: 

“Dalam pelaksanaan supervisi kepala sekolah ada melakukan kunjungan dan 

observasi kelas untuk melihat suasan dan kondisi kelas terutama berkaitan dengan 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru, jika ada kekurangan kemudian kepala 

sekolah memberikan arahan melalui percakapan pribadi”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan supervisi 

kepala sekolah di SD Abulyatama Aceh Besar sudah berjalan dengan baik, karena kepala 

sekolah membuat perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan juga menggunakan teknis tertentu 

dalam melakukan kegiatan supervisi untuk meningkatkan kinerja guru. 



Nufriadi, Putra & Mukhlisuddin, Peran Supervisi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja …           429 

 

Kendala Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di iSD iAbulyatama 

Adanya pelaksanaan kegiatan supervisi merupakan salah satu cara kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa dalam pelaksanaan supervisi, 

kepala sekolah juga mendapatkan kendala-kendala yang dihadapi dalam proses 

pelaksanaannya. Hal ini sebagaimana ungkapan kepala SD Abulyatama yang mengungkapkan 

bahwa: 

“Pelaksanaan supervisi tidak lepas dari kendala yang dihadapi yaitu terutama 

mengenai waktu pelaksanaan yang terkadang tidak sesuai rencana karena ada kegiatan 

mendadak yang harus diikuti oleh kepala sekolah, baik itu rapat penting atau hal 

lainnya, kemudia dari sisi guru kadang juga ada keadaan mendadak yang membuat 

tidak bisa dilaksanakan supervisi. Selain itu, menurut kepala sekolah termasuk dalam 

kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan supervisi yaitu ada di antara guru yang 

masih belum bertanggung jawab dalam disiplin waktu, tetapi kepala sekolah tetap 

berusaha mengajak dan menasehati guru agar selalu disiplin waktu terutama dalam 

hal menyiapkan perangkat pembelajaran dan juga disiplin dalam mengajar”. 

 

Dalam pelaksanaan supervisi, kendala dari segi waktu sering menjadi kendala. Waktu 

pelaksanaan supervisi yang sudah direncanakan terkadang ada hal-hal atau keadaan mendadak 

yang harus diikuti oleh kepala sekolah terkadang dapat menghambat terlaksananya supervisi. 

Tidaknya itu, ketidaksiapan dan adanya keadaan mendadak yang berkaitan dengan keperluan 

guru yang mendesak juga menjadi kendala dalam pelaksanaan supervisi. Sebagaimana 

ungkapan guru SD Abulyatama yang mengungkapkan bahwa: 

“Sesuatu yang terkadang menjadi kendala dalam pelaksanaan supervisi sesauai 

rencana yaitu adanya kegiatan kepala sekolah yang bersifat mendadak, misalnya tiba-

tiba ada kegiatan rapat dengan dinas, sehingga menghambat terlaksananya kegiatan 

supervisi yang sudah direncanakan. Selain itu, ada juga kondisi tertentu yang dialami 

oleh guru yang menghambat terlaksananya kegiatan supervisi sesuai rencana”. 

 

Selanjutnya pelaksanaan supervisi juga mengalami kendala karena kurangnya dana yang 

tersedia, karena dengan adanya dana yang mencukupi, supervisi dapat dilaksanakan dengan 

baik secara berkala dan dengan itu kinerja guru menjadi meningkat. Hal ini sebagaimana 

ungkapan kepala SD Abulyatama Aceh Besar bahwa: 

“Masalah dana sering menjadi persoalan dalam melakukan kegiatan supervisi, karena 

anggaran yang tersedia untuk kegiatan tersebut kurang mencukupi, namun bukan tidak 

ada, tapi banyak hal-hal lain yang harus dilaksanakan sehingga dana untuk kegiatan 

supervisi terkadang tidak tersedia sebagaimana mestinya”.  

 

Berdasarkan paparan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa ada beberapa kendala 

yang dihadapi kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisi yaitu adanya kondisi tertentu yang 

menghambat terlaksananya kegiatan supervisi guru, keadaan guru yang belum semuanya 
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disiplin dalam melaksanakan tugas, dan juga kekurangan fasilitas serta dana yang belum 

memadai. 

 

DISKUSI  

Kinerja imerupakan isuatu iperbuatan, isuatu iprestasi iatau iapa iyang idiperlihatkan 

iseseorang idari iketrampilan iyang inyata. iKinerja iguru imerupakan isuatu iprestasi iyang 

idicapai ioleh isemua iguru, iyaitu ihasil ikerja isecara ikualitas imaupun ikuantitas iyang 

idicapai ioleh iseorang iguru idalam imelaksanakan itugasnya isecara iprofesional. iGuru 

imerupakan ipenentu ikeberhasilan idalam idunia ipendidikan imelalui ikinerjanya ipada 

itingkat iintruksional idan iinstitusional. ISebagai iguru iharus imemiliki itujuan iyang ijelas, 

imembuat ikeputusan isecara irasional iagar ipeserta ididik imemahami iketrampilan iyang 

idituntut ioleh ipembelajaran (Afriani, 2022). iTugas iguru iadalah imembina iperkembangan 

isiswa isebagai iorang idewasa, ibukan isekadar imenyampaikan iilmu idan imengisi 

ipikirannya idengan iilmu. iAkan itetapi ibertugas imembina ipeserta ididik imenjadi idewasa. 

iMaka idia ibertanggung ijawab iuntuk imenguatkan ijasmani imurid, imenumbuhkan 

ipengertian imereka iterhadap iapa iyang idiajarkan ikepadanya idari iberbagai iilmu 

ipengetahuan. 

Priansa menjelaskan bahwa guru imemiliki itugas iutama idalam imendidik, imengajar, 

imenilai, imembimbing, imengarahkan, imelatih idan imelakukan ievaluasi ipada isiswa 

isehingga idapat idikatakan isebagai ipendidik iyang iprofesional. iKewajiban iguru 

iprofesional iyaitu imerencanakan ipembelajaran, imenjalankan iproses ipembelajaran iyang 

ibermutu, idan imenilai iserta imengevaluasi ihasil ipembelajaran. iTugas ipokok idari iseorang 

iguru iadalah imerencanakan ipembelajaran, imelaksanakan ipembelajaran, imenilai ihasil 

ipembelajaran, imelatih idan imembimbing isiswa. Selain iitu, imenurut iSaud, ikinerja iguru 

idalam iproses imengajar iharus imemiliki ikompetensi iyaitu (1) merencanakan iproses 

ibelajar imengajar, (2) melaksanakan idan imemimpin iatau imengelola iproses ibelajar 

imengajar (3) Imenilai ikemajuan iproses ibelajar imengajar, (4) mampu iberkomunikasi 

idengan isiswa (5), mengembangkan istrategi ipembelajaran (Muspawi, 2021). 

Tugas isebagai iseorang iguru, imaka itidak ilain iada ifaktor-faktor iyang imempengaruhi 

ikinerjanya isehingga imenjadi iseorang iguru iyang ilebih iprofesional. iMenurut iSupardi 

iyang imengutip idari ikoopelman, ifaktor iyang imempengaruhi ikinerja iguru iada iempat 

ifaktor iantara ilain, ilingkungan, ikarakteristik iindividu, ikarakteristik iorganisasi idan 

ikarakteristik ipekerjaan (Muspawi, 2021). iSedangkan imenurut iMartinis iYamin bahwa 

ifaktor-faktor iyang imempengaruhi ikinerja iguru iadalah (1) faktor ipersonal i(individual), 
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imeliputi ipegetahuan, ikemampuan, iketrampilan, imotivasi idan ikepercayaan idiri iyang 

idimiliki iguru, (2) faktor ikepemimpinan, imeliputi ikualitas imanajer iyang imemberikan 

idorongan, idukungan ikerja, isemangat idan iarahan ikepada iguru, (3) faktor isistem, imeliputi 

isistem ikerja, ifasilitas ikerja iyang idiberikan ioleh ipimpinan isekolah, iproses 

iorganisasi/sekolah idan ikultur ikerja idalam iorganisasi/sekolah, (4) faktor itim, imeliputi 

ikualitas idukungan, idan isemangat iyang idiberikan ioleh irekan idalam isatu itim, 

ikepercayaan iterhadap isesama ianggota itim, ikekompakan, idan ikeeratan ianggota itim, (5) 

faktor ikontekstual/situasional, imeliputi itekanan idan iperubahan ilingkungan iekternal idan 

iinternal (Muspawi, 2021). 

Tugas iguru iserta ifaktor iyang imempengaruhi ikinerja, imaka idalam ihal iperan 

isupervisi ikepala isekolah idalam imeningkatkan ikinerja iguru kelas jenjang SD pada gugus 

XXXVI Ateuk Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar,ijugaimenyesuaikan idengan 

iteori iyang iada idi atas. iSupervisi ikepala isekolah idi SD iAbulyatama iselalu iberupaya 

iuntuk imewujudkan iguru iyang iprofesional. iKepala isekolah iselalu imemberikan idorongan 

imaupun iarahan iserta imotivasi iagar iguruidi SD iAbulyatama imemiliki ikinerja iyang ibaik, 

ikedispinan idalam imengajar iserta ipenguasaan idalam ikurikulum. iAdapun idalam 

ipeningkatan ikinerja iguru, ikepala isekolah iselalu iberupaya memberikan nasehat, 

bimbingan, arahan dan motivasi serta menjadi icontoh ibagi iguru idan istaff iyang iada 

idilembaga isekolah. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini membahas tentang peran peran supervisi kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru kelas jenjang SD pada Gugus XXXVI Ateuk Kecamatan Kuta Baro 

Kabupaten Aceh Besar, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini adalah supervisi 

kepala sekolah sangat berperan dalam meningkatkan kinerja guru, di mana dengan adanya 

kegiatan supervisi kepala sekolah dan memberikan nasehat, memperbaiki kinerja guru, 

memberikan masukan dan solusi untuk memperbaiki kekurangan guru terutama dalam proses 

pembelajaran. Peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan kinerja guru 

yaitu berperan sebagai koordinator, konsultan, pemimpin kelompok dan evaluator. Kegiatan 

supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dilakukan melalui perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan dilakukan pada awal semester untuk memeriksa hal-

hal yang berkaitan dengan administrasi guru seperti Kalender pendidikan, Absen kelas, RPP, 

Prota, Prosem, KKM, buku penilaian dan lainnya. Pelaksanaan supervisi dilakukan untuk 

melihat kondisi kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru yaitu untuk mengecek kesesuian 
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perangkat pembelajaran dengan penerapannya di kelas antara lain kesesuai materi, metode, 

media dan bahkan model pembelajaran dengan perangkat yang disiapkan, jika belum inilah 

yang di evaluasi dan dilakukan bimbingan dan pembinaan agar menjadi lebih baik. Dalam 

melaksanakan supervisi, kepala sekolah menggunakan teknik individu yang meliputi 

kunjungan kelas, pengamatan kelas dan percapakan pribadi. Kendala yang dihadapi kepala 

sekolah dalam pelaksanaan supervisi yaitu yaitu adanya kondisi tertentu yang menghambat 

terlaksananya kegiatan supervisi guru, keadaan guru yang belum semuanya disiplin dalam 

melaksanakan tugas, dan juga kekurangan fasilitas serta dana yang belum memadai. 
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